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PERTANYAAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana komunikasi yang dilakukan dalam mengimplementasikan Perwal 

Nomor Reg.800/1/I/227/2016? 

2. Bagaimana dengan sumber daya yang ada dalam mengimplementasikan 

Perwal Nomor Reg.800/1/I/227/2016? 

3. Bagaimana disposisi yang berlaku dalam mengimplementasikan Perwal 

Nomor Reg.800/1/I/227/2016? 

4. Bagaimana bentuk struktur birokrasi dalam mengimplementasikan Perwal 

Nomor Reg.800/1/I/227/2016? 
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Hasil Wawancara Dengan Sekretaris Sekretariat Daerah Kota Langsa 

 

Pertanyaan tentang Komunikasi 

“Kami sebagai pemerintahan Kota Langsa dalam mengkomunikasikan 

Perwal Nomor Reg.800/1/I/227/2016 yang di antaranya adalah mengenai 

peningkatan kedisiplinan pegawai dan penggunaan fingerprint sebagai fasilitas 

untuk kelengkapan kehadiran atau absensi dalam penegakan kedisiplinan pegawai 

di lingkungan kerja Sekretariat Daerah Kota Langsa melalui rapat intern. Kami 

mengkomunikasikan kepada seluruh pegawai, selain itu kami juga membuat 

selebaran Perwal Nomor Reg.800/1/I/227/2016 tentang kedisiplinan dan 

penggunaan fingerprint yang kami tempelkan di papan pengumuman kantor”. 

 

Pertanyaan tentang Sumber Daya 

“Dalam menjalankan tugas dan fungsi posisi dan jabatan yang saya pegang 

sekarang terkadang sering kesulitan, hal ini dikarenakan bahwa tingkat kehadiran 

pegawai masih belum maksimal, di samping itu penempatan pegawai tidak 

disesuaikan dengan kemampuan individu yang bersangkutan, sehingga tugas yang 

terlaksana di lapangan maupun di kantor juga kurang optimal”.  

“Terkait dengan Perwal Nomor Reg.800/1/I/227/2016 tentang kedisiplinan 

pegawai, yaitu adanya fasilitas fingerprint sebagai perlengkapan kehadiran atau 

absensi pegawai telah menyadarkan pegawai untuk meningkatkan kedisiplinannya 

sehingga dapat meningkatkan kualitas kinerja dan pelayanan kepada publik”. 
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“Dalam menjalankan dan melaksanakan Perwal Nomor 

Reg.800/1/I/227/2016, sebenarnya hal ini merupakan sesuatu yang sifatnya teknis 

membutuhkan dana pengeluaran yang relatif besar dalam pengadaan fingerprint, 

jadi menurut saya yang dibutuhkan di sini adalah uang, tenaga dan waktu yang 

diperlukan dalam pelaksanaannya”. 

 

Pertanyaan tentang Disposisi Implementor 

“Selaku Sekretaris Daerah beserta kepala-kepala bagian lainnya sadar 

bahwa kamilah yang dijadikan panutan dan contoh bagi seluruh pegawai yang 

bekerja di lingkungan Pemerintahan Kota Langsa, oleh karena itu untuk menjaga 

integritas serta kedisiplinan pegawai kami pun harus melaksanakannya dengan 

sungguh-sungguh Perwal Nomor Reg.800/1/I/227/2016 dan dalam penggunaan 

fingerprint sebagai kedisiplinan kehadiran atau absensi. Kami juga akan memberi 

sanksi bagi pegawai yang tidak disiplin dan tidak menjalankan peraturan”. 

 

Pertanyaan tentang Struktur Birokrasi 

“Cara yang kami gunakan dalam mengkomunikasikan Perwal Nomor 

Reg.800/1/I/227/2016 yang di antaranya adalah mengenai peningkatan 

kedisiplinan dan penggunaan kelengkapan kehadiran atau absensi pegawai yang 

berbasis teknologi yaitu fingerprint”. 

“Mengenai proses komunikasi yang dilakukan di Sekdakot Langsa melalui 

tahap pertama yaitu salinan Perwal Nomor Reg.800/1/I/227/2016 disebarkan ke 

semua satuan kerja di lingkungan Pemerintah Kota Langsa, kemudian setiap 
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kepala satuan kerja memberikan penjelasan atau himbauan melalui berbagai jenis 

rapat kedinasan mengenai implementasi Perwal tersebut”. 

“Dalam implementasi Perwal Nomor Reg.800/1/I/227/2016 tentang 

penggunaan absensi elektronik atau fingerprint memang ada suatu bentuk kerja 

sama dengan satuan kerja lain, khususnya BKPP Kota Langsa, karena setiap hasil 

fingerprint diserahkan kepada BKPP Kota Langsa untuk direkapitulasi setiap 

bulannya”. 
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Hasil Wawancara Dengan Kepala BKPP Kota Langsa 

 

Pertanyaan tentang Komunikasi 

 “Adanya Perwal Nomor Reg.800/1/I/227/2016 yang isinya tentang 

penggunaan absensi elektronik atau menggunakan fasilitas fingerprint sebagai 

kelengkapan kehadiran atau absensi pegawai. Saya mengetahui adanya Perwal 

Nomor Reg.800/1/I/227/2016 tersebut dari hasil rapat/pertemuan yang diadakan 

oleh Sekdakot Langsa, begitu juga dengan adanya papan pengumuman di kantor 

Sekdakot Langsa”. 

“Saya sangat setuju dan mengapresiasi adanya Perwal Nomor 

Reg.800/1/I/227/2016 tersebut, karena hal ini dapat meningkatkan dan mendorong 

kami agar lebih disiplin dalam melaksanakan tugas kami sebagai pelayan publik, 

hal ini juga bisa berjalan dengan lancar juga dikarenakan Bapak Sekretaris Daerah 

sering mengadakan pertemuan-pertemuan setiap bulannya untuk mengevaluasi 

kinerja dan hal-hal apa saja yang kami laksanakan sesuai dengan tugas kami”. 

 

Pertanyaan tentang Sumber Daya 

“Kami selaku aparatur menyadari bahwa Perwal Nomor 

Reg.800/1/I/227/2016 ditujukan kepada seluruh apatur pemerintah, serta untuk 

menjaga dan meningkatkan kedisipinan pegawai dalam hal ini soal absensi 

sehingga ke depannya nanti dapat menciptakan pelayanan publik yang lebih baik 

lagi”. 
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“Menurut saya Perwal Nomor Reg.800/1/I/227/2016 merupakan sebagai 

bentuk kepatuhan yang tentunya diterbitkan untuk menjaga dan kestabilan seluruh 

jajaran pegawai yang tidak hanya berlaku bagi bawahan tetapi juga untuk semua 

kepala atasan yang bekerja di Pemerintah Kota Langsa. Saya sangat 

mengapresiasi dengan adanya Perwal tersebut, karena hal ini akan menjadi 

pendorong sekaligus sebagai indikator keberhasilan kinerja pegawai dalam 

menjalankan kedisiplinannya”. 

“Saya juga berharap bahwa dengan adanya Perwal tersebut akan membuat 

para pegawai yang selama ini bekerja dengan rajin dan disiplin tidak akan sia-sia, 

karena dengan adanya Perwal tersebut yaitu adanya absensi fringerprint tentu 

akan semakin sulit bagi pegawai yang akan mangkir atau pulang terlebih dahulu 

sebelum jam kerja usai”. 

 

Pertanyaan tentang Disposisi Implementor 

“Kami akan melaksanakan seluruh yang diamanatkan Perwal Nomor 

Reg.800/1/I/227/2016 tersebut dalam penggunaan absensi fingerprint dengan 

sebaik mungkin, hanya saja hambatan dan kesulitan tentu ada, misal belum 

keterbiasaan menggunakan fasilitas tersebut sehingga belum terlaksana dengan 

maksimal”. 

“Sampai saat ini dalam implementasi Perwal Nomor Reg.800/1/I/227/2016 

kedisiplinan pegawai masih juga ada pelanggaran, tapi dalam hal ini pelanggaran 

yang dimaksud masih dalam kategori pelanggaran ringan, seperti keterlambatan 

hadir atau kecepatan pulang kantor. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



109 
 

109 
Program Pascasarjana Ilmu Manajemen 

 

Pertanyaan tentang Struktur Birokrasi 

Perwal Nomor Reg.800/1/I/227/2016 difokuskan pada penegakan 

kedisiplinan dan kehadiran atau absensi menggunakan fasilitas fingerprint”. 

“Jika ditanyakan peraturan dari Perwal Nomor Reg.800/1/I/227/2016 ini 

mudah dipahami bagi siapa saja karena semuanya bersifat teknis di lapangan 

seperti penegakan kedisiplinan umumnya dan penggunaan fasilitas fingerprint 

untuk kelengkapan absensi atau kehadiran pegawai, dan mudah terlaksananya”. 

“Untuk struktur implementasi tidak menciptakan hirarki yang rumit dan 

panjang, dalam hal ini hanya dari Sekdakot Langsa dan kepala satuan dinas, lalu 

ke kepala bagian membawahi masing masing aparaturnya dalam bertugas dan 

menjalankan fungsinya, sehingga masing-masing kepala diberi tanggung jawab 

sesuai dengan wewenangnya. Jadi menurut saya dalam proses implementasi 

Perwal tersebut relatif mudah dilaksanakan”. 
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Hasil Wawancara Dengan Kepala Bidang Kesejahteraan, Kedudukan 

Hukum dan Informasi Kepegawaian BKPP Kota Langsa 

(Bapak Hendri Soenandar, S.STP, M.Si) 

 

Pertanyaan tentang Komunikasi 

 “Peraturan walikota Langsa tersebut telah memacu kami untuk 

membiasakan diri bekerja dalam kedisiplinan, khususnya dalam penggunaan 

fingerprint untuk absensi pegawai. Komunikasi dari atasan terjalin baik dengan 

kami, sehingga kami merasa nyaman untuk melaksanakan Perwal tersebut dan 

sekaligus semakin mudah mensosialisasikannya ke bawah atau pegawai lain”. 

 

Pertanyaan tentang Sumber Daya 

“Para pegawai di sini sangat memahami dengan adanya Perwal Nomor 

Reg.800/1/I/227/2016, dan mereka sangat mematuhinya sehingga kemampuan 

untuk melaksanakan Perwal tersebut bisa sangat efektif. Sumber daya di sini baik 

SDM-nya maupun sumber daya lainnya sangat memadai, sehingga tidak sulit 

dalam implementasi Perwal tersebut”. 

“Di samping itu, tidak ada kendala yang sangat berarti. Bahkan dengan 

adanya Perwal tersebut ada perubahan yang cenderung signifikan meningkat 

terhadap kinerja para pegawai dengan adanya Perwal tersebut, dalam hal ini 

khususnya penggunaan fingerprint sebagai sarana absensi kehadiran pegawai. 

Sumber daya yang kita miliki saat ini, baik SDM-nya maupun sumber daya 

lainnya sangat mendukung penegakan kedisiplinan pegawai”. 
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.Pertanyaan tentang Disposisi Implementor 

“Sesuai perintah dari atasan dalam mengimplementasi Perwal Nomor 

Reg.800/1/I/227/2016 kami akan terus menjalankannya, dan menjaganya agar 

kebijakan tersebut dapat menciptakan kinerja pegawai yang lebih baik. Kami 

semua sangat mematuhinya, khususnya dalam penggunaan fingerprint. Memang 

masih ada sebagian kecil pegawai yang masih kurang mematuhinya, tapi itu tidak 

mengurangi atas keberhasilan penegakan kedisiplinan pegawai di sini secara 

menyeluruh.” 

 

Pertanyaan tentang Struktur Birokrasi 

“Tentang struktural pelaksanaan Perwal Nomor Reg.800/1/I/227/2016 

tersebut sangat terstruktur. Kami mengikuti seluruh perintah atasan, baik dari 

Sekretariat Daerah sebagai implementor utama, hingga atasan kami langsung 

bapak Kepala BKPP. Sehingga dalam pelaksanaannya tidak banyak terdapat 

kendala-kendala berarti”. 

“Perintah atasan khususnya dalam memenuhi tingkat kehadiran pegawai 

melalui fasilitas absensi fingerprint berjalan sesuai yang kita harapkan. Struktur 

birokrasi yang terdapat di sini dimengerti oleh semua bagian hingga sampai ke 

bawahan atau ke pegawai lainnya. Semua perintah kita jalankan, apalagi hal ini 

berkaitan dengan peningkatan kinerja melalui penegakan kedisiplinan. Kita 

berharap tujuan Perwal tersebut dapat terlaksana dengan optimal hingga ke depan 

nanti”. 
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Hasil Wawancara Dengan Kepala Sub Bidang Sistem Informasi, Pengolahan 

Data dana Manajemen Kepegawaian BKPP Kota Langsa 

(Bapak Sabri, S.STP, MSP) 

 

 

Pertanyaan tentang Komunikasi 

 “Dalam implementasi Perwal Nomor Reg.800/1/I/227/2016 di lapangan 

khususnya di instansi lainnya seperti BKPP ini sudah terjalin komunikasi yang 

sinergi, baik komunikasi dari instansi di atasnya, komunikasi antar instansi, dan 

termasuk komunikasi secara internal di sini. Kami sangat menghargai komunikasi 

yang terjalin dengan atasan termasuk juga dengan para pegawai yang ada di 

bawah berlangsung dengan baik dan positif”, sehingga tidak ada miskomunikasi 

khususnya dalam mensosialisasi dan menggunakan fingerprint”. 

 

Pertanyaan tentang Sumber Daya 

“Mengenai sumber daya, apakah sumber daya manusianya atau sumber daya 

lainnya, di sini relatif baik dan cenderung berkualitas, khususnya dalam 

pemahaman terhadap Perwal tersebut maupun dalam menangani berbagai kendala 

yang dihadapi para pegawai. Dalam hal penggunaan fingerprint telah banyak 

pegawai yang memahami dan menjalankan dengan maksimal. Kemampuan dan 

kompetensi pegawai di sini sudah cukup baik, meski ada sedikit kendala 

kehadiran beberapa pegawai seperti pada pagi hari agak sedikit terlambat, 

sehingga perlu konfirmasi tambahan untuk penyesuaian pada data absensi”. 
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Pertanyaan tentang Disposisi Implementor 

“Implementasi Perwal Nomor Reg.800/1/I/227/2016 jelas tidak terlepas dari 

berbagai unsur yang berperan di dalamnya. Untuk kami di sini perintah atasan 

tentu tidak bisa kami kesampingkan, baik itu dari atasan langsung, bapak kepala 

di sini maupun bapak Sekda. Kami menjalankannya dengan konsekuen dan 

konsisten sesuai intruksi atasan, khsusunya dalam penekanan dalam penggunaan 

fingerprint untuk absensi kehadiran pegawai di sini”. 

“Atasan selalu memberi arahan-arahan yang sangat positif dan juga motivasi 

untuk memantapkan implementasi Perwal tersebut khususnya pada para pegawai 

di lingkungan kerja kami di sini. Tapi tentu saja arahan-arahan tersebut dan juga 

motivasi yang sangat berkaitan dengan kinerja dan kedisplinan pegawai agar 

dapat berkerja lebih baik dalam menjalankan tugas dan melayani para pegawai 

instansi lainnya ketika mengurus kepegawaian di sini 

 

Pertanyaan tentang Struktur Birokrasi 

“Saya sebagai kepala Sub Bidang Sistem Informasi, Pengolahan Data dana 

Manajemen Kepegawaian tentu memiliki peranan yang sangat besar dalam 

implementasi Perwal Nomor Reg.800/1/I/227/2016 tersebut khususnya kepada 

pegawai di kantor ini. Intruksi dari atasan menjadikan tugas saya relatif berat baik 

sosialisasi maupun dalam menjaga dan mengawasi pelaksanaan Perwal tersebut 

khususnya menjaga dan memantau operasional fingerprint. Karena tanpa menjaga 

dan mengawasnya dengan ketat tentu akan berdampak buruk terhadap program 

penegakan kedisiplinan pegawai secara menyeluruh. 
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